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Abstract
Education is a continuing process of the students’ body and soul development. A

teacher needs to understand the children’s development in order to achieve the education
purposes. Islam divides the children development periodical into two periods: prenatal period
and after-natal period. This research is focused on the after-natal period with the result is

descriptive data and analyzed by using qualitative approach.
The result shows that human being has a fitrah which need to be developed, including fitrah
of the faith to Allah, willingness to receive integrity and education, curiosity of the truth, bio-
logical desire in form of syahwat and ghadlab or instinct and other potential owned by every
human being.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan proses yang
dapat membantu pertumbuhan seluruh
unsur kepribadian manusia secara seim-
bang ke arah positif. Dalam pengertian
lain, pendidikan merupakan bimbingan dan
pertolongan secara sadar yang diberikan
oleh pendidik kepada anak didik sesuai
dengan perkembangan jasmaniah dan ro-
haniah ke arah kedewasaan.

Dalam kehidupannya, anak didik
harus mendapat bimbingan sepenuhnya
dari pendidik, karena menurut ajaran Islam
anak dilahirkan dalam keadaan lemah dan
suci (fitrah). Sedangkan alam sekitarnya
akan memberikan corak warna terhadap
kehidupan anak tersebut. Hal ini sejalan
dengan firman Allah dalam al-Qur'an
Surat al-Rum ayat 30: “Hadapkanlah wa-
jahmu dengan lurus kepada agama Aliah.
Tetaplah pada fitrah Allah yang telah men-
ciptakan manusia menurut fitrah tersebut.
Tidak ada perubahan bagi fitrah tersebut.
ltulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.”' Rasulullah

! Dikutip dari Departemen Agama RI, Al
Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT Tanjung
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saw juga bersabda yang diriwayatkan Abu
Hurairah sebagai berikut: “Setiap anak
dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah).
Kedua orang tuanyalah yang menjadikan ia
Yahudi, Nasrani atau Majusi.

Dari ayat dan hadits cersebut di atas
jelaslah bahwa pada dasarnya setiap anak
dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah).
Pengertian fitrah menurut al-Ghazali, se-
bagaimana dikutip oleh Zainuddin, bahwa
fitrah adalah suatu sifat dasar manusia yang
dibekali sejak lahir dengan memiliki keis-
timewaan sebagai berikut: (1) beriman ke-
pada Allah, (2) kemampuan dan kesediaan
untuk menerima kebaikan dan menerima
pendidikan, (3) dorongan ingin tahu untuk
mencari hakekat kebenaran yang meru-
pakan daya untuk berfikir, (4) dorongan
biologis yang berupa syahwat dan gadhab
atau insting, (5) kekuatan-kekuatan lain
dan sifat-sifat manusia yang dapat dikem-
bangkan dan disempurnakan.’ Dengan de-

Mas Inti, 1992).

? falaluddin Abdul Rahman Bin Abu Bakar
Al Sayuti, Al Jami‘us Shagir (Beirut: Darui Fikr), him.
940.

3 Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dari al-
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mikian, fitrah merupakan potensi dasar
pada setiap anak yang meliputi potensi
keimanan, rohaniah dan jasmaniah.

Menurut Nasih Ulwan, fitrah, seba-
gaimana diungkapkan dalam hadis di atas,
memerlukan pengarahan dan pengemban-
gan ke arah yang lebih baik. Dengan de-
mikian, pendidikan Islam yang paripurna
penting bagi pertumbuhan dan perkem-
bangan anak. Tidak diragukan lagi jika
anak didik dapat memperoleh pendidikan
Islam yang utama dan pendidikan lingkun-
gan yang baik, maka ia akan tumbuh dalam
iman yang haq, berhias diri dengan etika
Islam dan sampai pada puncak keutamaan
spiritual dan personal.*

Dengan demikian dalam Islam anak
dipandang sebagai bahan mentah (raw ma-
terial) di dalam proses transformasi pen-
didikan. Anak sekaligus merupakan faktor
terpenting dalam pendidikan, karena tan-
pa anak didik pendidikan tidak akan ber-
langsung. Meskipun sebagai raw meterial,
namun anak didik dilengkapi dengan sep-
erangkat potensi dasar untuk diarahkan
dan dikembangkan dengan pendidikan.
Pendidikan dan potensi dasar yang dimiliki
anak inifah yang akan menentukan keber-
hasitan pendidikan.

KAJIAN PUSTAKA
Periodisasi Perkembangan Anak
Pendidikan  merupakan  proses
berkesinambungan seiring perkemban-
gan jasmani dan rohani anak didik. Oleh
karena itu, seorang pendidik perlu sekali
memahami perkembangan anak agar da-
pat mencapai tujuan pendidikan seopti-
mal mungkin. Islam membagi periodisasi
perkembangan anak menjadi dua periode:
periode sebelum kelahiran dan periode
setelah kelahiran.

Periode sebelum kelahiran adalah
masa-masa perkembangan anak ketika
masih berada dalam kandungan. Al-Qur’an
dalam Surat al-Mu’minun ayat 12-14 men-

Ghazali (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 66.

‘ Ulwan, Abdullah Nashih, , ak-Tarbiyah al-
Aulad fi atlslam, (Terjemahan oleh Jamaludin Miri,
Jakarta: Pustaka Amani, 1995.), him:44.
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jelaskan bagaimana periode ini berlang-
sung: “Sesungguhnya telah Kami ciptakan
manusia dari saripati tanah, kemudian
Kami jadikan ia air mani yang disimpan
di dalam tempat yang kokoh. Kemudian
air itu Kami jadikan sepotong daging, ke-
mudian sepotong daging itu Kami jadikan
tulang-belulang, lalu Kami bungkus tulang-
belulang itu dengan daging, kemudian Kami
ciptakan darinya makhluk yang lain (manu-
sia yang sempurna). Maha Suci Allah, pen-
cipta yang paling baik.”

Sebuah hadis yang diriwayatkan
Imam Muslim menjelaskan proses terse-
but: “Kamu diciptakan dalam kandungan
ibu 40 hari mani, selama itu pula gump-
alan darah, dan selanjutnya selama itu pula
gumpatan daging, kemudian dikirimkannya
Malaikat dan ia hembuskan ke dalamnya
ruh.” A

Ayat dan hadis di atas menjelaskan
konsep reproduksi manusia menurut pan-
dangan Islam, bahwa nutfoh merupakan
titik awal proses reproduksi, yang selan-
jutnya terus berproses menjadi manu-
sia sempurna. Proses tersebut, menurut
Quraish Shihab, ditegaskan pula dalam
ayat 12-14 Surat al-Mu’'minun dan ayat 5
Surat al-Hajj, bahwa proses kejadian ma-
nusia menurut al-Qur’an terdiri dari lima
tahap.*

Pertama, nutfah, berupa penyatuan
unsur sperma dan ovum dan keduanya
menjadi zat baru dalam rahim wanita.
Oleh embriologi disebut periode “ovum”
. karena pada tahap ini sel kelamin bapak
(sperma) dan sel kelamin ibu (ovum) tidak
lagi berdiri-sendiri, tetapi telah bertemu,
bersatu-padu dan membentuk zat baru,
kemudian membelah menjadi dua, empat,
kemudian delapan, dan seterusnya sambil
bergerak menuju ke kantong kehamilan,
kemudian melekat dan berdempet serta
masuk ke dinding rahim ¢

* M. Quraish Shihab, Tafsir A-Amanah dalam
Majalah Amanah Bagian ke-3 No. 30 dan Bagian
ke-4 No. 31,( Jakarta : PT. Sarana Bhakti semesta,
1987), him:85.

¢ M. Quraish Shihab, Reproduksi Manusia
Menurut Al-Qur’an (Pengantar Seminar Perkuliahan),
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Dalam ilmu kedokteran, setiap cc
(centimeter cubic) air mani mengandung
seratus juta bibit manusia yang disebut
spermatozoa, bentuk seperti jarum pen-
tul, kepala besar dan berekor panjang yang
dapat digerak-gerakan untuk berenang.
Dalam setiap kali bersenggama, seorang
laki-laki yang sehat dan normal rata-rata
mengeluarkan sebanyak dua setengah cc
air mani, atau sebanyak 250 juta sperma-
tozoa. Setiap ekor spermatozoa mem-
punyai sejumlah gen mengandung tabiat,
sifat dan bakat serta jenis kelamin masing-
masing. Sedangkan di dalam rahim ibu bi-
asanya sebuah sel telur (ovum) menunggu
salah satu dari 250 juta spermatozoa. Jadi,
menurut teori kemungkinan, kemungki-
nan terjadinya seseorang sebagai pribadi
dengan bakat biasanya dianggap nol.’

Seluruh spermatozoa yang 250 juta
ini harus berjuang mati-matian berenang
dari mulut rahim menuju tempat sel telur
yang menunggu di mulut pipa fallopi (fak
lopion tube), yakni pipa yang menghubung-
kan sarang telur dengan rahim. Yang paling
awal sampai dan masuk ke dalam sel telur
itulah yang kemudian menjadi embrio ma-
nusia. Spermatozoa lainya yang 250 kurang
satu akan terbuang dan mati tanpa menin-
ggalkan bekas dan makna. Padahal apabila
saat itu ada dua atau tiga sel telur masuk
dalam rahim, maka akan terjadi dua atau
tiga bayi kembar. Maka spermatozoa yang
terbuang karena terlambat sampai tadi
akan hilang dan tak pernah disebut-sebut.
Barangkali inilah pesan firman Allah agar
manusia merenungkan dan menilai kehad-
irannya di dunia ini, bukankah telah berlalu
bagi manusia suatu masa, bahwa wujudnya
tiada bernilai untuk disebut-sebut.

Seruan untuk merefleksikan pros-
es kejadian manusia tersebut termaktub
dalam Surat al-Thariq ayat 5-7: “Maka
hendaklah manusia memperhatikan dari
apakah dia diciptakan. Dia diciptakan dari

(Yogyakarta: PT. Sarana Bhakti semesta, 1990},
him:77

7 Imaduddin Abdurrahim, Kufish Tauhid.
{Bandung:Yayasan Sari Insani, 1989),hlm:118-12].
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air yang terpancar, yang keluar di antara
tulang sulbi dan tulang dada”. Dari proses
tersebut dapat dipahami betapa manusia
menurut awal mulanya tiada bernilai sama
sekali, bahkan kepastian wujudnya pun
hampir nol (satu perdua ratus lima puluh
juta). Atas kehendak-Nya-lah manusia di-
angkat menjadi khalifah di muka bumi.

Kedua, alagah, yang merupakan ta-
hap penting di mana nutfah telah bergan-
tung atau melekat pada dinding rahim wan-
ita. Oleh Quraish Shihab nutfah diartikan
“bergantung”, bukannya segumpal darah.
Sebab alagah menurutnya memiliki banyak
arti: darah yang membeku, seekor bina-
tang semisal cacing yang terdapat di dalam
air yang bila diminum oleh seekor binatang
maka ia akan bergantung atau terhalang di
kerongkongan binatang tersebut, dan juga
berarti bergantung atau berdempet.

Ketiga, mudighah, - yaitu pemben-
tukan organ-organ penting yang dalam
Surat al-Hajj ayat 5 diklasifikasikan men-
jadi mudighah mukhallagah dan mudhghah
ghairu mukhallagah, atau terbentuk secara
sempurna dan yang cacat. Keempat, idlam,
yang merupakan elemen atau bahan da-
lam mudhghah dan kemudian membentuk
tutang belulang. Kelima, lahm, merupakan
suatu tahapan mana reproduksi yang te-
fah mencapai tahapan elemen mudhghah
tersebut.

Selanjutnya, tahap keempat dan
kelima, bertolak dari ayat |4 Surat al-
Mu’minun, dari mudighah tersebut dicipta-
kan idlam dan daging lahm. Al-Maraghi da-
lam tafsirnya mengatakan bahwa di dalam
mudighah terdapat beberapa unsur, antara
lain berupa elmen atau bahan-bahan yang
kemudian membentuk idlam, dan ada pula
idlam yang kemudian membentuk daging
atau lahm ®

Bahan-bahan makanan yang dicer-
na oleh manusia juga mengandung kedua
unsur tersebut dan merupakan sumber
terbentuknya darah. Sementara elemen-
elemen daging yang terdapat pada mudl-

8 Menurut Al-Maraghi (Juz XVIll, 1966
8-9)
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ghah menjadi daging segar, lahm-lah yang
kemudian dijadikan sebagai pembungkus,
laksana pakaian yang berfungsi menutupi
tubuh manusia. Dengan demikian, tulang-
belulang yang merupakan kerangka lengkap
bagi manusia terbungkus dengan daging,
lahm. Daging tersebut mengikuti kerangka
yang menggambarkan bentuk manusia.

Pada tahap keenam Aliah menjadi-
kan manusia yang berbentuk lain, yakni
bukan hanya sekedar fisik, tapi juga psi-
kis, karena Allah telah meniupkan “ruh”
ke dalamnya. Sayyid Qutub dalam Fi Dhilal
al-Qur’an menjelaskan bahwa pada tahap
tersebut manusia mempunyai ciri-ciri is-
timewa.” Dalam hal pertumbuhan secara
fisik, janin manusia hampir serupa dengan
jenis hewan, tetapi kemudian janin manusia
itu bermetamorfosa menjadi makhluk lain
dan berubah menjadi mahkhluk istimewa
yang siap berkembang ke arah tingkat
yang lebih baik dan sempurna. Sementara
itu hewan tetap dalam martabat hewan,
yang terlepas dari ciri-ciri tertentu dan
istimewa yang dimiliki manusia. Dengan
kata lain, dapat dinyatakan, bahwa tahap
ini merupakan tahap yang membedakan
manusia dengan hewan. Demikianlah, se-
hingga tiba waktu tertentu, di mana manu-
sia kemudian dilahirkan.

Jika ayat 12-14 Surat al-Mu'minun,
ayat 5 al-Hajj, dan hadits riwayat Muslim
di atas dikaji secara mendalam, maka men-
jadi jelas bahwa tahapan produksi manu-
sia diciptakan dari tanah (dengan berbagai
jenisnya) dan kemudian mengalami pros-
es perkembangan dalam kandungan ibu
menurut evolusi nuthfah (40 hari), alagah
(40 hari), mudhghah yang mengandung ele-
men idlam dan lahm (40 hari), dan setelah
4 (empat) bulan berkembang (sejak nuth-
fah) dihembuskanlah ke dalamnya ruh atau
jiwa oleh Allah. Dengan demikian manusia
tersusun dari 2 unsur pokok, yakni unsur
materi dan unsur imateri yang berupa ruh
atau jiwa yang berasal dari alam imateri
atau alam alghaib. Tubuh pada akhirnya

? Sayyid Qutub dalam Fi Dhilal al-Qur’an
(juz XVIIL, 1971: 17)
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akan kembali lagi ke tanah, sedangkan jiwa
akan kembali ke alam imateri, alam ruhani
atau alam al-ghaib.

Menurut konsep Islam, manusia ter-
diri dari tiga unsur: tubuh, hayat dan jiwa.
Kalau hayat dada tubuh pun mati dan jiwa
meninggalkan tubuh yang mati itu. Di sini
jiwa berpisah dari tubuh dan pergi kembali
ke alam inmateri menunggu hari perhitun-
gan di depan Allah yang maha kuasa. Alam
ruhani tempat jiwa menunggu itu bisa dis-
ebut alam al-Barzah. Tubuh adalah badan
kasar manusia, hayat adalah tenaga atau
daya kehidupan yang bisa disebut nyawa.
Sedangkan jiwa menurut Harun Nasution
memiliki dua daya, yakni daya fikir atau agf
yang terdapat di kepala dan daya rasa atau
“qalb” atau hati nurani yang terdapat di
dalam dada."®

Al-Ghazali dalam al-Mungidz Min ad-
Dialal mengatakan bahwa manusia pada
mulanya kosong dan sederhana, tidak
memiliki pengertian sedikit pun tentang
alam semesta yang tidak terhitung jum-
lahnya, karena hanya Allah yang menge-
tahui. Perkembangan pengetahuan yang
dimiliki manusia diberi poses dalam empat
tahap."

Tahap pertama, manusia dapat men-
genal alam itu dengan perantara panca in-
dera. Tiap-tiap indera merupakan alat un-
tuk mengenal satu alam diantara alam-alam
tersebut. Mula-mula manusia mendapatkan
alat peraba-perasa tubuh (khasanah alam)
untuk mengenal alam panas, dingin, basah,
kering, lemas, kasar, dan lain-fain. Perasa
tubuh ini tidak mampu mencapai alam lain
seperti alam warna dan alam suara, yang
baginya seolah-olah tiada. Berikutnya ma-
nusia dianugerahi penglihatan (al-bashar)
untuk mengenal dan bentuk satu alam
yang paling luas di antara alam panca inde-
ra. Setelah itu diberikan pendengaran (al-
sam’) untuk mendengar alam suara. Lalu
dilengkapi dengan perasa lidah (dzaug).

'® Harun Nasution (1983: 62/ 63: 23 Januari
1992)

' Al-Ghazali dalam al-Mungiz Min ad-Dlalal
(1981:34-35)
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Tahap kedua, setelah dilaluinya ba-
tas panca indera, manusia dikaruniai lagi
kekuatan pertimbangan yang disebut
tamyiz, setelah berusia sekitas 7 tahun. Al-
Ghazali menganggap masa ini sebagai ta-
hap baru di mana manusia dapat mengenal
apa-apa di luar panca indera. Kemudian
masuklah ke tahap yang lebih tinggi, yakni
tahap ketiga, di mana manusia dikaruniai
agl oleh Allah untuk mengetahui hukum
wajib, jaiz, dan mustahil serta lain-lain mak-
na yang tidak ada dan tidak dapat dicapai
melalui tahap sebelumnya. Kemudian ada
tingkat yang lebih tinggi lagi, yakni tahap
keempat dengan dibukanya mata baru (ain
ukhra) untuk melihat alam gaib di masa de-
pan dan lain-lain.

Fase-fase perkembangan anak dijelas-
kan dalam sebuah hadis Nabi Muhammad
sebagai berikut: “Seorang anak diaqgigahi
pada hari ketujuh dari kelahirannya, diberi
nama dan dihilangkan penyakitnya (dicu-
kur rambutnya). Jika sudah menginjak usia
enam tahun dididik akhlaknya, jika sudah
menginjak usia sembilan tahun maka ia
dipisahkan tempat tidurnya, jika sudah
menginjak usia tiga belas tahun maka ia
dipukul jika tidak mau melakukan (shalat
dan puasa), dan jika sudah berusia enam
belas tahun, maka ayahnya boleh men-
gawinkan dia lalu memegang anaknya itu
dengan tangannya dan berkata kepadanya:
aku telah mendidikmu, mengajarmu, dan
mengawinkan kamu, aku berlindung kepa-
da Allah dari fitnah (yang disebabkan)-mu
di dunia dan dari adzab (yang disebabkan)-
mu di akherat.” '

Hadis tersebutdiatas secara tersurat
menjelaskan tingkatan-tingkatan perkem-
bangan anak sekaligus tugas-tugas perkem-
bangan tiap fase, antara lain: Pertama, 0-6
tahun, pada fase ini anak seharusnya diberi
pendidikan akhlak dan sekaligus dilatih un-
tuk menjalankan syari‘at. Kedua, é-12 ta-
hun, pada fase ini anak sudah diberi pen-
didikan sex (sex education), yaitu dengan
memisahkan tempat tidur mereka. Ketiga,
[3-16 tahun, dalam fase ini anak sudah

2 1bid, him:83.
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dibebani hukum, karenanya harus dipukul
apabila melanggar tidak melaksanakan sha-
lat dan puasa. Keempat, 16 tahun ke atas,
saat anak sudah dianggap dewasa sehingga
siap dinikahkan."

Tugas Kependidikan Pada Fase Awal
Pra Sekolah

Sebagaimana diungkapkan di atas
bahwa perkembangan anak mengalami pe-
riodisasi yang berbeda-beda. Tetapi perlu
diingat bahwa adanya pembagian itu tidak
berarti bahwa antara fase yang satu den-
gan fase berikutnya terdapat batas-batas
yang tegas, sebab tiap fase yang menda-
hului merupakan landasan bagi fase beri-
kutnya. Sehingga pada hakikatnya fase-fase
itu merupakan serentetan perkembangan
yang satu sama lain terjalin erat.

Pertumbuhan dan perkembangan
anak itu sendiri tidak terjadi dengan send-
irinya. Sebagaimana halnya dengan per-
tumbuhan dan perkembangan flora, maka
untuk mencapai optimalitasnya diperlu-
kan adanya pemeliharaan dan pembinaan.
Dalam proses perkembangan itu seorang
anak mutlak memerfukan bimbingan dan
tuntunan dari para pendidik. Untuk itulah,
dalam setiap fase perkembangan anak, para
pendidik memiliki tugas-tugas tertentu
untuk mengarahkan proses alamiah anak
sehingga mencapai hasil yang optimal.

Tugas-tugas perkembangan dalam
setiap fase perkembangan anak tidak da-
pat dikatakan sedikit, dan tentunya me-
merlukan kajian yang sangat luas serta
mendalam. Akan tetapi dalam makalah ini
kajian hanya difokuskan pada tugas-tugas
kependidikan pada fase kanak-kanak awal,
mengingat fase ini merupakan saat yang
paling penting dalam kehidupan anak. Hal
ini dikarenakan pada fase ini terjadi per-
tumbuhan awal anak baik aspek jasmani,
akal maupun perasaan.

Dapat dikatakan pendidikan pada
masa kanak-kanak ini akan memberikan
stimulasi bagi perkembangan pada fase
berikutnya, bahkan menentukan corak

3 Zainuddin, 1991, Seluk Beluk Pendidikan
dari al-Ghazali, (Jakarta:Bumi Aksara).him 89.
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kepribadian yang terbentuk.” Pernyataan
ini tidaklah berlebihan mengingat pada
saat berusia dini, seorang anak benar-be-
nar masih polos karena belum menerima
pengaruh dari luar. Oleh karena belum
menerima pengaruh dari luar itulah maka
pendidikan yang diberikan pada fase ini
merupakan titik awal yang akan mendasari
keperibadian anak. Karena pada saat ini
anak berada pada periode prasekolah,
maka tugas kependidikan pada fase ini
sepenuhnya menjadi tanggung jawab kelu-
arga dalam hal ini orang tua.

Dalam uraian sebelumnya, secara
sepintas telah diungkapkan bahwa pada
periode ini seorang anak sudah harus
diberi pendidikan akhlak. Adapun secara
terinci tugas-tugas ini adalah sebagai beri-
kut: Pertama, pendidikan pasca kelahiran,
di antara keutamaan syariat Islam yang
berlaku ialah penjelasan hukum berkaitan
dengan anak. Dengan demikian pendidik
dapat melaksanakan kewajiban terhadap
anak yang dilahirkan secara jelas.

Adapun tugas pada fase ini antara
lain dengan mengumandangkan azan dan
igamah saat kelahiran anak, beberapa hu-
kum yang disyariatkan Islam untuk anak
yang baru dilahirkan adalah menguman-
dangkan adzan di telinga kanan dan iqa-
mah di telinga kirinya. Hal ini dilakukan
setelah anak baru dilahirkan. Baihaqi dan
Ibnu Sunni meriwayatkan sabda Rasulullah
saw: “Barang siapa yang dianugerahi anak,
maka tatkala lahirnya hendaklah mengad-
zani di telinga kanannya dan mengiqamati
di telinga kirinya agar tidak diganggu oleh
Ummu al- Shibyan™." Yang dimaksud den-
gan Ummu al-Shibyan pada hadis di atas
adalah angin yang dihembuskan kepada
anak. Sehingga anak takut kepadanya. la
adalah sebangsa jin yang sebagian orang
menyebutnya garinah. '¢

" Atkinson, Introduction to Psyichologi.
{University of California San Diego, 1991).96
"> Ibid, 83

'* Abdullah Nashih Ulwan, al-Tarbiyah al-
Aulad fi al-Islam, Terjemahan oleh Jamaludin Miri,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1995),him: 6|
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Mencukur rambut merupakan salah
satu di antara hukum yang disyariatkan
Islam untuk anak yang baru dilahirkan.
Mencukur rambut kepala pada hari ketu-
juh dari kelahiran anak hukumnya sunnabh,
termasuk menyedekahkan uang perak ke-
pada orang-orang fakir dan orang-orang
yang berhak, seberat timbangan rambut
yang dipotong itu.

Hukum lainnya adalah memberi
nama yang baik dan menyembelih aqiqgah.
Kebiasaan yang berlaku di masyarakat
adalah memilihkan nama untuk anak yang
baru lahir. Dengan demikian ia dapat
dikenal oleh orang-orang di sekelilingnya
dengan nama itu. Syariat Islam yang sem-
purna memperhatikan kenyataan ini dan
menetapkan dasar hukum yang menunju-
kan pentingnya masalah ini. Adapun wak-
tu pemberian nama itu sendiri menurut
Nashih Ulwan, boleh dilakukan pada hari
pertama kelahiran anak, boleh diakhirkan
hari ketiga, hari aqiqah anak, boleh diakh-
irkan hingga hari ketiga, hari aqiqah yaitu
hari ketujuh dan boleh pula sebelum hari
itu.'” Sedangkan nama yang diberikan hen-
daknya yang paling baik dan indah. Selain
memberi nama, pada hari ketujuh kelahi-
ran bayi disunnahkan menyembelih kamb-
ing sebagai aqiqah. Untuk bayi laki-laki
sebanyak dua ekor kambing, untuk bayi
perempuan seekor kambing.

Ibnu Hibban meriwayatkan dari Anas
bahwa Nabi saw bersabda: “Seorang anak
diaqgiqahi pada hari ketujuh dari kelahiran,
diberi nama dan dihilangkan penyakitnya
(dicukur rambutnya)”.'® Hadis di atas men-
jadi dalil disyariatkannya agiqah sekaligus
sunnah mencukur rambut dan memberi
nama pada bayi. Penyusuan dan pengasu-
han anak, suatu kenyataan yang ditemukan
dalam kehidupan makhluk hidup terutama
pada manusia, bahwa seorang bayi lahir
dalam keadaan lemah dan tidak berdaya
untuk memenuhi kebutuhan pokok bagi
kelangsungan hidupnya. Orang pertama
dan utama yang dikenalnya adalah ibunya,

"7 ibid, 68
'8 {bid, 83
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yang sejak dalam kandungan telah mem-
bantunya untuk tumbuh dan berkembang,
baik disadari ataupun tidak oleh ibunya.

Manusia baik kecil maupun besar,
muda ataupun tua, dibekali oleh Allah
dengan seperangkat kebutuhan jasmani
yang harus dipenuhi. fika tidak dipenuhi,
misalnya dalam hal makanan dan minu-
man, akan terganggu kelangsungan per-
tumbuhan jasmaninya. la dibekali pula
dengan seperangkat kebutuhan rohani
yang apabila tidak terpenuhi akan terlam-
bat perkembangan kejiwaannya.”” Untuk
memenuhi kebutuhan jasmani anak yang
masih bayi itu, secara alamiah diciptakan
air susu ibu (ASI), yang dipersiapkan ber-
samaan dengan pertumbuhan janin dalam
kandungan. Serentak dengan kelahiran
bayi ASI pun telah tersedia pada ibu yang
melahirkannya itu.

Dalam pada itu, Islam menganjurkan
kepada para ibu agar menyusui anaknya
sampai usia dua tahun dan merawatnya
sendiri di bawah asuhannya. Anjuran ini se-
suai dengan firman Allah Surat al-Baqarah
ayat 233 sebagai berikut: “Para ibu hen-
daknya menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin me-
nyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara yang baik”.

Penanaman nilai-nilai positif sejak
dini, setelah anak lahir, diajarkan oleh Islam.
Ada seperangkat tugas-tugas kependidikan
bagi orang tua sebagaimana dijelaskan di
atas. Tugas itu tidak hanya terhenti sampai
saat kelahiran anak atau hari ketujuh yang
ditandai dengan penyembelihan kambing
sebagai aqiqah. Lebih dari itu orang tua
masih mempunyai tanggung jawab yang
besar yaitu membentuk kepribadian anak
tersebut. Pembentukan keperibadian anak
tidak lain melalui proses pendidikan yang
berlangsung sepanjang kehidupan anak.
Dengan demikian pendidikan sudah dapat
dimulai begitu anak tersebut lahir.

19 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam
Keluarga dan Sekolah,(Jakarta :CV Ruhana, 1994),
him:48.
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Adapun pendidikan yang diberi-
kan kepada anak pada usia dini meliputi
enam aspek. Pertama, pendidikan agama
termasuk aspek pendidikan yang harus
mendapat perhatian penuh dari pendidik,
terutama keluarga. Pendidikan agama
dan spiritual itu berarti membangkitkan
kekuatan dan kesediaan spiritual yang ber-
sifat naluriah yang ada pada anak melalui
bimbingan agama. Selain itu membekali
anak dengan pengetahuan agama dan ke-
budayaan Islam sesuai dengan tingkat
perkembangannya.?®

Pendidikan agama itu sendiri lang-
sung dimulai begitu anak lahir. Sebab pada
saat itu juga dibisikkan di telinganya ka-
limah adzan dan igamah, dengan harapan
kata-kata thayyibah itulah hendaknya yang
pertama didengar oleh anak. Selanjutnya
ia akan berulangkali mendengarnya setiap
waktu shalat tiba baik di rumah maupun
di luar rumah. Selanjutnya kata-kata thayy-
ibah dan kata-kata lainnya yang berisikan
jiwa agama hendaknya sering didengarkan
kepada anak oleh ibunya waktu ia disusui,
dimandikan, ditidurkan, dan diganti paka-
iannya. la mendengarkan kata-kata itu ke-
tika sedang memperoleh pemenuhan ke-
butuhan pokoknya.

Setelah anak dapat berjalan pada usia
setahun atau lebih, anak mulai meniru ibu
atau bapaknya shalat, berdoa, dan men-
gucapkan kata-kata yang dapat ditirunya.
Pada masa-masa ini hendaknya anak segera
dibuatkan peralatan shalat. la diajak ikut
berjamaah sesuai dengan kemampuannya.
la pun diajak pergi shalat ke masjid dan
duduk pada shaf yang sama dengan ibu-ba-
paknya. Pada bulan Ramadhan anak-anak
senang ikut berpuasa dengan orang tuanya
walaupun ia belum kuat untuk melaksana-
kan ibadah puasa sebulan penuh. Begitu
pula dalam hal ibadah lainnya, anak akan
cenderung menirukan aktivitas orang yang
lebih dewasa. Oleh karena itu, di dalam
rumah hendaknya diperlihatkan aktivitas-
aktivitas keagamaan itu kepada anak. Dan

© jlyas, Asnelly. Mendambahan Anak Sholeh

Prinsip-Prinsip Pendidikan dalom Islam, (Bandung:Al
Bayan, 1995), him: 69
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tentunya hal ini membutuhkan partisipasi
seluruh anggota keluarga.?

Bersamaan dengan tumbuhnya
keinginan anak untuk menirukan aktivitas
peribadatan orang tua, saat itu pula perlu
diperkenalkan hukum halal-haram pada
anak sehingga ia dapat mengetahui apa
saja yang harus dan boleh dikerjakan dan
apa saja yang sama sekali tidak boleh dik-
erjakan. Selain kebiasaan beribadah sejak
dini, dalam diri anak perlu juga ditanamkan
rasa cinta kepada Rasulullah saw, keluarg-
anya, dan dibiasakan membaca al-Qur’an.
Dengan demikian anak-anak akan mampu
meneladani perjalanan hidup orang-orang
terdahulu, baik mengenai gerakan, kepahl-
awanan, dan jihad mereka. Di samping itu
anak-anak terikat kepada sejarah lslam,
baik perasaan maupun kejayaan, termasuk
keterikatan mereka dengan al-Qur’an.2

Kedua, pendidikan akhlak berkaitan
erat dengan pendidikan agama. Tidaklah
berlebihan kalau dikatakan bahwa pendidi-
kan akhlak merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan agama.
Segala sesuatu yang baik menurut akhlak
berarti baik pula menurut ajaran agama,
dan begitu juga sebaliknya.?? Oleh karena
itu, apabila nilai-nilai agama banyak masuk
ke dalam pembentukan keperibadian anak
semenjak dia lahir, maka tingkah lakunya
kelak akan banyak diarahkan dan dikenda-
likan oleh nilai-nilai agama, dan tentu saja
akhlaknya pun merupakan akhlak yang
mulia.

Dalam rangka pendidikan akhlak ini,
semenjak kecil anak hendaknya dibiasakan
berbuat baik dan menjauhi yang mung-
kar, serta sabar dalam menghadapi se-
gala musibah dan keadaan. Selain itu hen-
daknya dibiasakan untuk bersikap ramah,
rendah hati, dan bersuara lemah lembut.
Keseluruhan dari kebaikan-kebaikan di
atas adalah materi dari nasehat Lugman
al-Hakim kepada anaknya yang terangkum
dalam Surat Lugman ayat 16-19. Pribadi

7 bid, 61
2 Ibid, 154
B |bid, 57
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Lugman sebagai sosok bapak yang ter-
pilih menjadi teladan bagi anak-anaknya,
yang seluruh penampilan iman, Islam dan
akhlaknya dapat diserap oleh anaknya
pada tahun pertama dari umurnya.

Ketika seseorang mengasuh anaknya
tanpa sadar seringkali diselipkan kata-
kata dusta sekedar untuk membujuk atau
bergurau. Dalam pandangan Islam hal ini
ternyata tidak dibenarkan. Bahkan orang
yang melaksanakannya dipandang seba-
gai pembohong. Abu Dawud dan Baihaqi
meriwayatkan dari Abdullah bin Anas,
bahwa pada suatu hari ibunya memanggil
Abdullah, sedangkan Rasulullah berada di
rumah mereka, ibunya kemudian berkata:
“Kemarilah aku akan memberimu sebuah
kurma.” Mengetahui hal itu, Rasulullah
berkata kepada ibunya: “Katau engkau
tidak memberikan sesuatu kepadanya
maka engkau akan dicatat sebagai pendu-
sta” B

Ketiga, pendidikan jasmani. Dalam
rangka pendidikan jasmani pada anak usia
balita, hendaknya sejak kecil anak dibiasa-
kan untuk menjaga kesehatan, antara lain
dengan makan minum secara wajar dan
jauh dari rakus. Selain itu, hendaknya dibi-
asakan pula berolah-raga dengan menga-
jak anak jalan-jalan pagi. Kebiasaan jalan-
jalan pagi ini sekaligus melatih anak disiplin
bangun pagi. Anak perlu juga dibiasakan
menjaga kebersihan, antara lain dibiasakan
mandi dua kali dalam sehari, mencuci tan-
gan sebelum dan sesudah makan, mencuci
kaki sebelum tidur, membiasakan anak
membersihkan mulutnya dengan meng-
gunakan sikat gigi setiap mau makan dan
sebelum dan bangun tidur, membiasakan
anak membersihkan ingus dengan sapu
tangan, dan masih banyak lagi yang lain.*
Tidak kalah pentingnya dengan pembi-
asaan-pembiasaan di atas, dalam rangka
pendidikan jasmani, orang tua hendaknya

2 1bid, 61
* Ibid, 186

% Ahmad lzzudin Al Bayannuni, Minhgj
Tarbiyah Ash Shalihah Terjemahan Pendidikan Anak
Menurut Islam oleh Zaid Hsusen al Hamid. (Jakarta,
Pustaka Amani. 1987), 56
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senantiasa memberikan kepada anak-
anaknya makanan yang bersih dan sehat
serta halal.

Keempat, pendidikan akal. Pada
saat anak sudah dapat membedakan antara
yang baik dengan yang buruk (kurang lebih
usia dua tahun), anak sudah dapat diberi
pelajaran al-Qur’an, riwayat hidup Nabi,
dan segala ilmu agama yang diperiukan.
Pada waktu yang bersamaan hendaklah
anak diperkenalkan huruf-huruf abjad hi-
jaiyah, selain perlu juga diperkenalkan ling-
kungan yang ada di sekitar anak. ¥’

Kelima, pendidikan sosial. Pada usia
tiga atau empat tahun, anak mulai tertarik
dengan anak-anak lain yang seusia dengan
dia. Pada saat itulah hendaknya orang tua
memberikan kesempatan kepada anaknya
untuk bergaul dengan teman-teman se-
bayanya. Mereka dilatih untuk memberi-
kan sesuatu kepada temannya di samping
menerima dari mereka. Selain itu anak dib-
iasakan untuk memperhatikan orang lain,
bukan hanya mementingkan diri sendiri.
Penanamn nila-nilai sosial ini dapat dilaku-
kan melalui media permainan yang meli-
batkan banyak anak.?®

Keenam, pendidikan kejiwaan. Yang
dimaksud dengan pendidikan kejiwaan di
sini adalah mendidik anak supaya bersikap
berani terbuka, mandiri, dapat mengenda-
likan amarah, dan senang kepada seluruh
keutamaan jiwa dan moral secara mutlak.
Sejak anak dilahirkan, Islam telah memer-
intahkan kepada pendidik untuk menga-
jarkan dasar-dasar kesehatan jiwa yang
memungkinkan anak didik menjadi manu-
sia yang berakal, berfikir sehat, bertingkah
penuh keseimbangan dan berkemauan
tinggi. Selain itu, Islam memerintahkan ke-
pada para pendidik untuk membebaskan
anak dari setiap faktor yang menghalangi
kemuliaan, menghancurkan kepribadian,
serta menjadikan kehidupan dirinya da-
lam pandangan yang diliputi kebencian dan
kedengkian.”

7 tbid, 300
2 Ibid, 75
? ibid, 335

FENOMIENA, Vol. 11. No. 1, April 2012

Mahrus

Untuk melatih anak agar bersikap
berani, dapat dilakukan dengan membia-
sakan anak bergaul dengan teman-teman-
nya. Atau dapat pula dengan meminta
anak secara halus untuk berbicara dengan
orang lain baik dengan orang dewasa mau-
pun anak kecil. Selain itu anak hendaknya
tidak ditakut-takuti dengan binatang buas,
hantu, setan, dan sebagaianya ketika se-
dang menangis.® Sedangkan untuk men-
didik kemandirian anak, biasakan anak un-
tuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang
mampu dilakukan serta tidak terlalu me-
manjakan anak. Karena tindakan meman-
jakan anak justru akan menimbulkan rasa
kurang percaya diri, rendah diri, sehingga
kurang mandiri.

Demikianlah beberapa nilai positif
yang dianjurkan untuk diberikan kepada
anak semenjak usia dini. Satu hal yang per-
lu diperhatikan dalam rangka pelaksanaan
pendidikan dalam rumah adalah adanya
kesepakatan orang tua dalam cara men-
didik anak, karena perselisihan akan san-
gat merugikan anak. Hendaknya perfakuan
kedua orang tua kepada anak seragam,
tanpa ada perbedaan. Selain itu dibutuh-
kan kewaspadaan atas perlakuan kakek,
nenek, dan kerabat-kerabat lainnya terh-
adap anak yang berlawanan dengan per-
lakuan bapak dan ibu, sebab hal ini akan
merubuhkan bangunan pendidikan yang
telah dibangun.*

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kualitatif, paradigma ini berarti prose-
dur penelitian yang menghasilkan data dis-
kriptif 3

% Ibid, 345
3 Ibid, 55

2 Dr. Lexy ]. Moleong, MA., Metodologi
Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya.
Bandung. Cet VIl. 1996. HIm.3
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Metode Penentuan Populasi dan
Sampel

Adapun pengertian populasi menu-
rut Suharsimi Arikunto dalam bukunya
Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktis, mengatakan bahwa populasi ada-
lah keseluruhan dari subyek penelitian.**

Sedangkan  pengertian  sampel
menurut S. Nasution yaitu * memilih se-
jumlah tertentu dari keseluruhan populasi
".3* Adapun tekhnik pengambilan sampel
digunakan metode purposive sampel.
Tekhnik ini diberi nama demikian karena
tekhnik ini mengambil sampelnya peneliti
mencampur subyek-subyek didalam po-
pulasi, sehingga semua obyek dianggap
sama.’

Metode Pengumpulan Data
Ada beberapa cara yang dilakukan
" peneliti dalam pengumpulan data yaitu :

Observasi

Didalam observasi ini peneliti meng-
gunakan cara observasi partisipan yaitu
peneliti berusaha untuk terjun langsung
dalam kehidupan masyarakat yang ada,
guna melakukan interaksi intensif, mengi-
kuti arus pemikiran mereka berbicara
dengan bahasa mereka, dalam keseharian
pendekatan dengan kegiatan mereka da-
fam kehidupan kemasyarakatannya, maka
pada saat itu peneliti terjadi hubungan
tersebut ity peneliti mengumpulkan data
secara sistematik dan hati-hati.*

Wawancara

Menurut Moleong interview ada-
lah percakapan dengan maksud terten-
tu, percakapan ini dilakukan dengan dua
pihak yaitu pewawancara (interviewer)

dan yang diwawancarai (interviewee) yang

*3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek, Renika Cipta, Yogyakarta,
1996. Him. 120

* S. Nasution, MA. Prof. Dr., Metode
Research, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, him. 86

% ibid, him. 87

* Robert Bogdan dan Steven ). Tailor.
Op.Cit. him 3}.
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memberikan jawaban atas pertanyaan.’
Agar mendapat data yang akurat, model
wawancara yang digunakan adalah tidak
berstruktur, yaitu hanya memuat garis be-
sarnya saja.’®

Dokumenter

Metode ini berfungsi untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat, dan
lain sebagainya.®® Untuk mendukung data
yang ada.

KESIMPULAN

Dari uraian tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya manu-
sia it memiliki fitrah yang perlu dikem-
bangkan antara lain fitrah untuk beriman
kepada Allah, kesediaan untuk menerima
kebaikan dan pendidikan, keingintahuan
tentang kebenaran, dorongan biologis
berupa syahwat dan ghadlab atau insting
serta memiliki potensi lain yang dimiliki
oleh setiap manusia.

Karena ity Islam memberikan
konsep pendidikan yang harus diberikan
kepada anak pada usia dini atau usia pra
sekolah. berikut. Berdasarkan periodisasi
perkembangan anak, maka hal-hal yang
pertu diperhatikan adalah sebagai berikut:
pada fase usia 0-6 tahun anak-anak perlu
diberi pendidikan akhlak; usia 6-12 tahun
pengenalan pendidikan sex, dalam arti
dipisahkan tempat tidurnya; usia 16 tahun
ke atas merupakan fase ketika anak meng-
injak usia dewasa dan kewajiban orang
tua adalah menikahkannya, apabila sudah
mampu.

Penanaman nilai-nilai aqidah meru-
pakan aspek pendidikan yang harus menda-
pat perhatian penuh dari pendidik teruta-
ma keluarga, penanaman nilai-nilai akhlak
yang sesuai dengan ajaran agama lslam,
pendidikan jasmani dengan cara menga-
jak jalan-jalan pagi sekaligus membiasakan
anak untuk bangun pagi, pendidikan akal

¥ Lexy, j. Moleong, MA. Op. Cit. him. 135,
% Suharsimi Arikunto, Op. Cit. him. 40.
* Ibid. him129.
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dengan mengajarkan baca tulis al-Qur’an,
pendidikan sosial memberikan kesempa-
tan kepada anak untuk bergaul dengan
teman-teman sebayanya, dan juga pendidi-
kan kejiwaan dengan cara mendidik anak
supaya bersikap berani terbuka, mandiri,
dapat mengendalikan amarah, dan senang
kepada seluruh keutamaan jiwa dan moral
secara mutlak.
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